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Abstrak

Waris menurut bahasa adalah berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada
orang lain, sedangkan menurut istilah, berpindahnya hak kepemilikan dari orang
yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih hidup. Proses pewarisan bisa
terlaksana jika rukun dan syaratnya terpenuhi. Sebagaimana praktek Hukum Islam
yang lain. Rukun pewarisan adalah adanya pewaris, ahli waris, dan harta
peninggalan. Sedangkan syaratnya; meninggalnya pewaris, hidupnya ahli waris,
serta dapat diketahui status atau kedudukan dalam pembagian harta peninggalan.
Berdasarkan status kematian bahkan hidupnya. Baik sebagai ahli waris maupun
pewaris. Jika tidak, hal tersebut berpengaruh dalam proses pembagian harta
peninggalan.

Jenis penelitian ini adalah library research, yang menggunakan literatur-
literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan karya pustaka lain yang berkaitan
dengan obyek kajian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis-komparatif,
yakni menguraikan data-data yang berkaitan dengan orang hilang dalam ilmu
waris menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah. Kemudian mengungkap
aspek apa saja yang digunakan oleh kedua Imam Mazhab terkait kasus ini.
Beserta pula ijtihad keduanya. Sedangkan, penelitian ini menggunakan
pendekatan normatif-komparatif, didasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadis.
Kemudian membandingkan pendapat keduanya untuk dicari persamaan dan
perbedaanya. Serta relevansi pendapat kedua Imam Mazhab dikaitkan dengan
masa sekarang

Hasil penelitian ini adalah, bahwasanya Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah memutuskan menggunakan istishab al-hal, terkait memutuskan kondisi
orang yang hilang. Mereka juga memberikan kewenangan kepada Hakim untuk
ikut serta dalam menangani kasus ini, membuat keputusan kematian atau
hidupnya orang yang hilang. Dalam putusan mereka juga harus terdapat unsur
magasid. Karena dalam kasus ini menyangkut pula tujuan hukum islam yang
dirangkum dalam teori magasid, yakni menjaga harta, terkait warisan; dan
menjaga keturunan, terkait perselisinan mengenai pembagian harta peninggalan.

Kata kunci: waris, orang hilang, istishab al-hal, magasid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ b be

& Ta: t te

& S_a § es (dengan titik di atas)
z ;;“ j je

d ~ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 D?I d de

3 Za, Z Zet (dengan titik di atas)
J - r er

; za : 2o
o sin s es
o syin sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)
oA dad d de (dengan titik di bawah)
b ta, t te (dengan titik di bawah)
5 ‘Z? z zet (dengan titik di bawah)
£ am ‘ koma terbalik di atas

¢ gam g ge
o fa f ef

3 gaf q qi

4 af Kk ka

J lam | ‘el

Xi



a mim m ‘em
o nun n ‘en
) wawu w w
-2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
$ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
AAi4 Ditulis Muta‘addida
s Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
iaka | Ditulis Hikmah
e Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Y 4 g Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

hill 385 Ditulis Zakah al-fifri
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D. Vokal Pendek

_/_ Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
__ kasrah D!tuI!s I
8N Ditulis zukira
b Ditulis u
La damman Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
s Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(s Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis [
PR Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
Y5 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Ky Ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati Ditulis au
J5 Ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e_\_,\\ Ditulis a’antum
& Ditulis u‘iddat
0K Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Syl

e

.

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

R
el

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Gl s 53
32 Jal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furtd
ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Harta adalah salah satu pokok dalam agama Islam. Oleh karenanya
ada dua kemungkinan, menjerumuskan atau meningkatkan kadar ketagwaan
kita kepada Allah SWT. Menjerumuskan, harta bisa membuat seseorang
menjadi sombong, menimbulkan perpecahan dalam keluarga. Seperti warisan,
dalam hal ini siapa saja bisa jadi musuh tak terkecuali sanak famili. Jika,

warisan tidak dibagikan secara bijak.

Harta mendapat perhatian penting dalam Islam. Banyak harta tidak
selalu tentang kekayaan, kemewahan, dan kekikiran. Terlepas dari itu, harta
juga dapat digunakan sebagai sarana atau akses untuk meningkatkan kadar

ketaqgwa’an dan merperoleh kerahmatan. Dalam firman Allah SWT:

Slshoy il e DS sy Lo dsny 2V psdly Al as e LY g
"y gpib B O] ey 3 el b 33 B NT s

Dalam waris tak terkecuali, membagikan harta warisan sesuai

hak-hak ahli waris adalah ajaran Al qur’an. Jika tidak, mafsadat

! At-Taubah (09): 99.



(kerusakan atau dampak negatif) akan menjadi efek atau akibat yang

paling nyata.

Dalam sejarah jahiliyah, orang-orang masa itu tidak memberikan
harta pusaka atau harta peninggalan kepada kaum wanita dan anak-anak.
Mereka berdalih bahwa orang yang berhak mendapat harta pusaka hanyalah
orang yang terampil dalam melempar tombak, mampu mempertahankan
wilayah, dan merebut harta rampasan perang. Karena itu, maka Islam

mendekonstruksi adat tersebut. Maka turunlah ayat yang berbunyi:

"Logie Lpas S of e 5 L2

Ilmu waris atau sering juga disebut ilmu faraidh, mendapat perhatian

penting dalam Islam. Seperti hadits yang diriwayatkan Ibn Mas’ud:*

lpalsd) toloy ale B o & sy J JB 1B spmen o B s e

A osadeg Wdall gadasy WUl agedey 2514 lpadaiy oLl ogaleg OT )

2 Abd al-‘Adzim Ma’ani, dan Ahmad al-Ghundur, Hukum-Aukum dari Alqur’an dan
Hadis (Secara Etimologi, Sosial dan Syariat), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him. 185.

® An-Nisa’ (4): 7.
* Ad-Dar Qutni. Sunan ad-Dar Quini, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2004), V: 143.
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Hadits tersebut menjelaskan tentang hukum mempelajari dan
mengajar ilmu faraidh Adalah Fardhu’ain, yaitu kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap individu, berdasarkan redaksi hadis yang menggunakan
bentuk perintah ( ‘amar ). Dan juga dapat berhukum Fardhu kifayah, yaitu
kewajiban yang dibebankan atas semua mukallaf. Namun, tolak ukurnya ada
pada target capaian, bukan pada respon individu. Bila target beban sudah
tercapai, dalam arti sudah dikerjakan oleh seseorang dalam sekelompok

orang, maka dianggap cukup ( kifayah ).>

Karenanya, ilmu faraidh mempunyai syarat-Syarat yang harus

dipenuhi dalam pewarisan:

a. Meninggalnya pewaris
b. Hidupnya ahli waris

c. Status atau kedudukan dalam pembagian harta peninggakan.

Ketiganya adalah syarat mutlak, jika sudah terpenuhi maka pembagian

warisan sudah bisa dilaksanakan.®

Permasalahanya adalah, bagaimana ketika terjadi ketidakjelasan,

apakah dia masih hidup atau sudah meninggal. Dengan kata lain orang hilang

® Syuhada’ Syarkun. Menguasai Ilmu Fara’idh. (Jombang: t.t.), him. 6.
® Ibid., him. 8



(al-Mafqud). Baik statusnya sebagai pewaris ataupun ahli waris. Sebagali
pewaris, maka harus dianggap masih hidup. Hartanya harus dijaga dan tak
boleh diwariskan, sampai ada kepastian dia sudah meninggal. Sebagai ahli
waris, tidak boleh menerima harta warisan sampai ada kepastian dia masih
hidup.” Dengan indikasi, saat ini terlampau banyak orang-orang baik itu
bekerja atau belajar di luar kota bahkan negara. Tentu bukan tidak mungkin
terjadi hal-hal di luar dugaan. Seperti hilangnya komunikasi, tidak ada kabar
sama sekali. Lebih lagi seperti kasus penculikan dan penyelundupan manusia.
Maka statusnya berubah menjadi orang hilang (al-Mafgiid). Hal ini sebagai

pemicu kenapa permasalahan ini sangat penting.

Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan masa yang dapat

ditetapkan matinya orang hilang ada beberapa pendapat:
1. Golongan Hanafiah

Diriwayatkan oleh para ulama Hanafiah dari Abu Hanifah, bahwa
masa yang ditetapkan mati adalah 90 tahun. Hal tersebut didasarkan pada
umur rata-rata pada zamanya. Didalam penjelesanya beliau
menambahkan, sedikit kemungkinan orang bisa hidup selama itu. Dari
penjelasan lain, terkait umur harus disesuaikan dengan rata-rata umur di

Negara atau tempat tinggalnya.®

" Syuhada’ Syarkun. Menguasai Ilmu Fara’idh, him. 125.
® Ibnu Humam, Fath al-Quadir (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), VI: 148.



2.

Golongan Malikiyah

Ulama dari golongan Malikiyah berpendapat adalah bahwasanya
masa untuk menentukan kematian mafqud adalah 70 tahun sejak hari

kelahiranya. Diriwayatkan pula dari beliau, yakni 75 dan 80 tahun.’
Golongan Syafi’iyah

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa tidak ada kepastian
mengenai batasan umurnya. Jelasnya, ketika seseorang tidak mungkin bisa

hidup selama masa itu, maka saat itulah dihukumi kematianya. *°
Golongan Hanabilah

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa apabila seseorang itu
hilang dalam suatu keadaan. Dimana dalam keadaan itu terjadi kebinasaan
yang memebinasakan, seperti orang hilang diantara barisan tentara yang
saling berperang ketika berkecamuk peperangan dan sangat sengit
pertempuran itu, atau tenggelam kapal yang dia naiki, dimana sebagian
penumpangnya selamat dan sebagiannya tenggelam. Maka harus diselidiki
selama empat tahun. apabila tidak ditemukan atau beredar kabar

tentangnya, maka hartanya dibagikan kepada ahli warisnya sesudah masa

’ Muhammad bin Ahmad ‘Alaisy, Minhaj al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, (Beirut: Dar

al-Fikr, 1409 H/1989 M), IV: 325.

VIII: 88.

10 Al- Mawardi, al- Hawr al- Kabir,(Beirut: Dar al-Kutb al-Alamiyyah, 1419 H/1999 M),



itu. Tetapi apabila dia orang hilang dalam suatu keadaan yang tidak terjadi
kebinasaan, seperti orang yang pergi untuk berdagang, atau melancong,
atau menuntut ilmu dan sebagainya maka dalam keadaan demikian ada

dua pendapat: ™

- Menunggu sampai 90 tahun sejak ia dilahirkan.

- Diserahkan ijtihad hakim.

Banyaknya permasalahan yang berkembang di masa ini, khususnya
dibidang figh, metode ataupun cara penggalian hukum kedua imam Mazhab
mampu dijadikan patokan atau referensi khusus dalam menyelesaikan
masalah-masalah baru yang muncul ditengah-tengah masyarakat akhir-akhir
ini. Hal inilah yang menjadi acuan penyusun, terkait pembahasan ini.
Sehingga secara tidak langsung penyusun memberi judul; Orang Hilang (al-

Mafqid) dalam llmu Waris menurut Imam as-Syafi i dan Imam Abu Hanifah.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah terkait orang
hilang (al-Mafqiid) dalam limu Waris?
2. Bagaimana Istinbath hukum kedua Imam Mazhab terkait hal tersebut?
3. Relevansi Hukum kedua Imam Mazhab Masa Sekarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1 Jbnu Qadamah, al-Mughni li Ibn Qadamah, (Maktabah Kairo: t.t.), VI: 389.



1. Untuk mengetahui pendapat Imam as-Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah terkait persoalan orang hilang (al-Mafqid) dalam ilmu
waris.
2. Untuk mengetahui istinbatr kedua imam Mazhab terkait hal
tersebut.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumbangsih pemikiran hukum islam, terkait pewarisan
orang hilang (al-Mafgiid) menurut pandangan Imam as-Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah.
2. Sebagai acuan agar umat islam lebih memahami terkait istinbat
hukum ulama Mazhab.
3. Memberikan pemahaman atau pengetahuan kepada masyarakat
mengenai orang hilang (al-Mafqid) dalam ilmu waris.
E. Tinjauan Pustaka
Adapun kajian mengenai orang hilang (al-Mafqiid) dalam ilmu waris

terdapat beberapa penelitian. Diantaranya sebagai berikut:

Skripsi berjudul “Penetapan Status Ahli Waris Mafqud dalam Proses
Pembagian Harta Warisan ( Studi Penetapan Pengadilan Agama Bantul Tahun
2003-2004 )”.*? Skripsi ini bersifat lapangan atau field research. Sehingga

menjelaskan tentang bagaimana Hakim Pengadilan Agama Bantul dalam

12 Martini, “Penetapan Status Ahli Waris Mafqud dalam Proses Pembagian Harta
Warisan (Studi Penetapan Pengadilan Agama Bantul Tahun 2003-2004)”, 2006. Skripsi UIN
Sunan Kalijaga.



menetapkan status ahli waris mafqud dalam pembagian warisan. Dan sedikit

mengutip pandangan hukum islam terkait ahli waris mafqud.

Skripsi berjudul “Masa ‘iddah Istri yang Suaminya Mafqud menurut
Imam Asy Syafi’i ( dalam Kitab Al Umm )”.* Skripsi ini menjelaskan tentang
mafqud. Tapi kaitanya dengan masa ‘iddah seorang istri. Dan dalam skripsi ini
penyusun lebih domina kepada pendapat Imam Syafi’i yang sumbernya
berasal dari kitab al-Umm. Dalam skripsi ini dijelaskan pula mengenai status

mafqud dan bagaimana memutuskan hukum terkait mafqud.

Skripsi berjudul “Analisis Terhadap Pendapat Imam as-Syafi’i tentang
Warisan Orang yang Hilang (Mafqad)”.** Skripsi ini hampir sejalur dengan
apa yang penyusun buat. Perbedaanya adalah dalam skripsi ini hanya
memperdalam kajian terkait imam as-Syafi’i. Meskipun didalamnya mengulas
sedikit pendapat imam Mazhab lainya. Namun skripsi ini secara khusus
tentang bagaimana pendapat dan istinbat hukum imam as-Syafi’i, juga dasar
hukum yang dipakai beliau dalam menetapkan warisan orang yang hilang (al-
Mafqid).

Dari beberapa karya diatas, yang membedakan penelitian dengan
penelitian ini adalah, dalam penelitian lebih kepada perincian pendapat. Yakni
menjelaskan tentang bagaimana cara pengambilan hukum yang dilakukan oleh

Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah terkait dengan orang hilang (al-Mafqiid)

3 Ridwan Kusuma, “Masa ‘iddah Istri yang Suaminya Mafqud menurut Imam Asy
Syafi’i (dalam Kitab Al Umm)”, 2011. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.

14" Akhmad Khaerudin, “Analisis Terhadap Pendapat Imam asy-Syafi’i tentang Warisan
Orang Hilang (Mafqid)”, 2006. Skripsi UIN Sunan Kalijaga.



dalam ilmu waris. Sehingga diketahui dengan jelas bagaimana pendapat kedua

tokoh mengenai hal ini.

. Kerangka Teoritik

Islam memandang penting masalah pusaka atau warisan. Karenanya
para ulama menjadikanya sebuah ilmu khusus mengenai kewarisan, yang
disebut ilmu Faraidh atau ilmu kewarisan. Pengertian dari ilmu ini adalah ilmu
figh yang berpautan dengan pembagian harta pusaka atau waris, pengetahuan
tentang cara perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian harta
pusaka dan pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta
peninggalan untuk setiap pemilik hak pusaka.’®

Syarat umum agar terlaksananya proses waris-mewarisi adalah,
meninggalnya pewaris, hidupnya ahli waris, dan dapat diketahui kedudukan
atau status dalam pembagian harta peninggalan. Jika terjadi masalah atau tidak
terpenuhinya ketiga syarat tersebut, maka akan menjadi lain proses
pewarisanya. Seperti dalam kasus mafqud, bagaimana para imam Mazhab
menjawab persoalan tersebut. Kaitannya dalam hal ini adalah pemikiran imam
as-Syafi’i dan imam Abu Hanifah.

Secara garis besar orang hilang (al-Mafqiid) adalah orang yang tidak
diketahui keberadaanya, serta keadaanya. Ada dua kemungkinan yang terjadi
ketika seseorang statusnya adalah orang hilang (al-Mafqiid), Masih hidup atau
sudah meninggal. Keduanya masih sama-sama meragukan. Kecuali sudah

ditemukan bukti antara keduanya. Jika tidak, menyakininya masih tetap hidup.

15 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, (Bandung: Pt Alma’arif, 1981), him. 32.



10

Dan menganggap kematianya ketika sudah ada berita atau bukti tentanganya,
ataupun juga putusan hakim terkait hal ini. Karena keadaan hidup ketika dia

menghilang adalah yang di yakini. Sesuai dengan kaidah®:

Ll Jop Y onal)
Kaidah diatas menjadi dasar terkait memutuskan orang hilang, dan

berdasar pula pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:*’

ade ISl s adey 3 WSUsT g 131y 1oley alde W Lo & Jguy JG
Wy A% ) g ey 3 donel) 0 2% S0 Y el 6 o e ]
Dalam konteks ini terjadi perbedaan, baik itu mengenai pendapat dan
pengambilan hukumnya; Pertama, Imam Abu Hanifah berpendapat terkait hal
ini yaitu dengan menggunakan Iszishab.’® Adalah menetapakan sesuatu yang
ada atas sesuatu yang sudah ada, atau menjadikan hukum yang sudah
ditetapkan masa lampau untuk dimasa sekarang, dikarenakan tidak ada
pengetahuan tentang hal yang merubahnya. Adapun dasar yang digunakan

adalah kaidah tentang yakin dan juga hadis yang melandasinya.

Para ulama’ membagi Istishab dalam beberapa bentuk. Sebagai
berikut:*°

1. Istishab al-Bara’ah al-Ashliyyah

16 Muhammad Mustafa az- Zuhaili, Al- Qowa id al-Fighiyyah wa Tatbiqatuha fi al-
Madzahib, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), him. 98.

7 Jmam Muslim, Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya at-Turats, t.t.), I: 276.
'8 Syansuri Badawi, Ushul Figh, (Jombang: Majalis al-1lm Tebuireng, 2004), him. 57.

1 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencansa, 2005), him. 352.



2.

3.

4.

11

Pada dasarnya segala sesuatu itu bebas, sebelum ada ketetapan
hukumnya. Hal ini menunjukkan seseorang pada dasarnya seseorang bebas
dari beban hukum, kecuali ada dalil atau petunjuk yang menetapkan
berlakunya beban hukum atas orang tersebut.?

Istishab Hukum Akal

Bahwa selama tidak ada dalil syara’ yang menetapkan suatu hukum,
maka dikembalikan kepada penetapan berdasarkan akal. Hal ini sering
diterapkan oleh kalangan ulama’ mu’tazilah.?

Istishab Dalil Umum atau Nash

Yakni mengamalkan hukum umum sebelum menemukan dalil yang
mengkhususkanya. Seperti halnya nash dapat diamalkan sebagaimana
mestinya, sebelum ada dalil yang menasakhnya.?®
Istishab al-Hal

Yaitu mengukuhkan pemberlakuan suatu hukum, dalam artian untuk
menetapkan hukum semula.?® Jumhur ulama’ berbeda pendapat mengenai
hal ini. Menurut pendapat jumhur termasuk ulama’ Syafi’iyyah
berpendapat, bahwasanya Istishab al-Hal dapat dijadikan sebagai hujjah

dan dapat dijadikan sebagai metode ijtihad. Baik untuk menetapkan

n

% Ibid, him. 348.
! Ibid, him. 349.
2 Ibid, him. 353.
® Ibid, him. 352.

N

N

N
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ketentuan hukum yang telah ada, atau untuk menetapkan hukum yang
belum ada sebelumnya.*

Menurut ulama’ Hanafiyyah, Istishab al-Hal hanya dapat digunakan
untuk menetapkan hal yang sudah ada hukumnya, dan tidak dapat
digunakan untuk menetapkan hal baru yang sebelumnya tidak ada
hukumnya.”®
Istishab Hukum Ijma’

Menguatkan pemberlakuan hukum yang telah ditetapkan melalui
ijma’ ulama, tetapi pada masa berikutnya ulama berbeda pendapat
mengenai hukum tersebut. Karena sifat dari hukum semula mengalami

perubahan.®

Ulama Hanafiyyah menambahkan Penjelasan dari apa yang mereka

tetapkan adalah diumpamakan orang yang tersesat. la adalah orang hilang

yang idak diketahui tempatnya, hidup dan juga matinya. Orang seperti ini

dihukumi hidup dengan menetapkan keadaan yang diketahui sebelumnya,

sampai ada bukti atas kematianya. Penetapan hukum yang menunjukkan hidup

orang tersebut adalah hujjah untuk menolak dakwaan kematianya, pewarisan,

rusaknya akad sewa menyewa, dan perceraian istrinya. Tetapi Istishab al-Hal

ini bukan hujjah untuk menetapkan adanya waris dan lain-lain, karena

24 1bid, him. 357.
2 1bid, him. 358.
%6 1hid, him. 348.
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kehidupanya yang didasarkan dengan Istishab al-Hal adalah hanya anggapan,

Bukan kenyataan.?’

Kedua, Imam Syafi’i mengemukakan pendapatnya, bahwa orang
hilang (al-Mafqiid) dihukumi masih hidup. Sehingga sampai pada masa
dimana orang yang seumuran atau sebayanya sudah banyak yang meninggal
dan ada kemungkinan tidak bisa hidup melampaui batas rata-rata masa hidup
didaerah dan waktu tersebut.”® Pendapat keduanya didasarkan pada perkataan

Umar bin Khattab:

52 ol 5 b Lemyy o el W B e DI oy ol oy es O
W iey eil dayl oz £ @T s LSL

Sebenarnya dalam hal ini, kedua imam Mazhab sama-sama
menggunakan metode Istishab al-Hal. Namun perbedaannya adalah terletak
pada pandangan mereka terkait metode tersebut. Kemudian, relevansi antara
pendapat kedua imam tersebut untuk bisa dijadikan referensi hukum
terbarukan dalam dunia ilmu faraidh mengenai penghukuman al-mafqud

dalam proses mawaris menggunakan metode maqoshid as-asyari’ah dalam

kategori dhururiah.

2" Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushal Figh, Terjemah: Faiz el Muttagin, (Jakarta:

Pustaka Amani, t.t.), him. 123.

%8 Al- Mawardi, al- Hawr al- Kabir,(Beirut: Dar al-Kutb al-Alamiyyah, 1419 H/1999 M),

8: 88.

732.

?° |mam al-Baihag, as-Sunan al-Kubro, (Beirut: Dar al-Kutb al-Alamiyyah, 2003), 7:
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Secara lughawi (bahasa), maqgashid as-asyari’ah terdiri dari dua kata,
yakni maqashid dan syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak secara bahasa
berarti sl ) a3 aual gall artinya jalan menuju sumber air. Jalan sumber
menuju sumber air ini dapat pula dikatakan jalan ke arah sumber pokok
kehidupan. Sedangkan syari’ah adalah bentuk masdar dari kata syar’un g
yang artinya sesuatu yang dibuka untuk mengambil yang ada di dalamnya,

atau sesuatu yang harus diikuti.®

Magasid jika dilihat hakikatnya adalah kemaslahatan. Kemaslahatan
dalam taklif dapat berupa dua bentuk, yaitu kemaslahatan hakiki dan
kemaslahatan majazi. Kemaslahatan hakiki yaitu kemaslahatan langsung
dalam arti kausalitas, sedangkan majazi adalah bentuk kemaslahatan yang
merupakan sebab membawa kepada kemaslahatan.®! Aspek kegunaan magasid
syari’ah pada dasarnya adalah untuk menjamin, memberikan perlindungan dan

melestarikan kemaslahatan manusia.

Dhururiat merupakan salah satu dari tiga kategori dasar dalam
maqoshid, Daruriat sendiri terbagi  menjadi lima vyaitu: hifz al-din
(perlindungan agama), hifz an-nafsi (perlindungan jiwa-raga), hifz al-akl
(perlindungan akal) dan hifz al mali (perlindungan harta), hifz al-nasl

(perlindungan keturunan).

G. Metode Penelitian

% Ali Sodgin, Figih Ushul Figih : Sejarah, Metodelogi dan Implementasi di Indonesia,
Cet. ke-1 (Yogyakarta : PT Beranda Publishing, 2012), him.3

1 1bid., 167
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Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara
yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.®? Sedangkan penelitian
berarti proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan

logis untuk mencapai tujuan tertentu.>

Dengan begitu metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan
sesuatu info yang dituangkan dalam proses yang sistematis guna memenubhi
tujuan tertentu. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:
1. Jenis dan Sumber data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian kepustakaan ( library research )*, yang menggunakan
literatur-literatur berupa kitab, buku, jurnal, kamus, dan kaya pustaka lain

yang berhubungan dengan obyek kajian.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitis-komparatif, yakni
mendeskripsikan atau menguraikan data-data yang berkaitan dengan orang
hilang (al-Mafqiid) dalam ilmu waris menurut Imam Syafi’i dan Imam
Abu Hanifah. Penelitian ini berusaha mengungkap aspek apa saja yang
digunakan oleh Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah dalam menetapkan

hukum mengenai orang hilang (al-Mafqiid) dalam pewarisan.

%2 Kamus Besar Bahasa Indonesia.
% Kamus Besar Bahasa Indonesia.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: AndiOfset, 1990), him. 9.
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3. Pendekatan Masalah

Dalam hal ini Penyusun menggunakan pendekatan normatif dan
komparatif. Yakni didasarkan pada al-Qur’an dan al-Hadits. Dan
membandingkan pendapat yang dikemukakan oleh kedua Imam Mazhab,
yang kemudian digali lebih lanjut mengenai persamaan dan perbedaanya.
Dengan pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan persamaan dan
perbedaan terkait pendapat dari keduanya, juga dapat diketahui pendapat

mana yang lebih relevan dari keduanya.

4. Pengumpulan Data
a. Literatur Primer
Literatur pokok yang digunakan penyusun terkait hal ini adalah,
kitab al-Umm dan ar-Risalah karya Imam Syafi’i. sedangkan untuk
Imam Abu Hanifah dikarenakan semasa hidupnya beliau tidak sempat
menulis kitab yang berkaitan dengan hal ini khususnya. Maka
penyusun menjadikan Kkitab Al- Mabsith i as-Syarkhasi  Karya
Muhammad as-Syarkhasi  yang isinya merupakan pemikiran-
pemikiran dari Imam Abu Hanifah. Dan as-Syarkhasi merupakan
murid beliau sekaligus salah satu ulama Hanafiyyah yang tersohor.
b. Literatur Sekunder
Untuk melengkapi data dalam penelitian ini, Penyusun
menambahkan Literatur yang kajianya masih berhubunan dengan
permasalahan yang penyusun angkat. Seperti: Kitab al- Hawr al- Kabir

karya Al- Mawardi, kitab Fath al- Qadir Karya Ibn Humam, kitab
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Figh al-Islami wa adillatuh Karya Wahbah az-Zuhaili, kitab Al-
Qowa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Madzahib Karya
Muhammad Mustafa az-Zuhaili, Dan kitab //mu Ushil al-Figh karya
Abdul Wahhab Khallaf.

5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode deskriptif-komparatif, yaitu pengumpulan data yang kemudian
diklasifikasikan dari berbagai literatur yang bersifat umum, untuk
kemudian dianalisis dan diidentifikasi sehingga mendapatkan data yang
lebih bersifat khusus. Selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan data
lain yang terkait dan diformulasikan menjadi suatu kesimpulan, kemudian
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain tersebut
untuk mengetahui persamaan dan pebedaanya, sehingga akan sampai pada

suatu kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, Penyusun

memberikan gambaran terkait sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, meliputi gambaran atau penjelasan mengenai ilmu Waris,

orang hilang (al-Mafqiid) dalam ilmu waris, serta teori Istishab secara umum.
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Bab Ketiga, menguraikan pendangan Imam Syafi’i dan Imam Abu
Hanifah terkait hal ini, meliputi biografi kedua tokoh, dalil-dalil yang

digunakan, dan metode istinbat hukum yang dipakai kedua tokoh.

Bab Keempat, menganalisa pendapat kedua tokoh yang

dikomparasikan. Serta relevansi pendapat kedua tokoh di masa sekarang.

Bab Kelima, berisi penutup dan kesimpulan, serta kritik maupun saran

sehingga penyusun mampu mengembangkan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Orang yang hilang adalah orang yang tidak diketahui keberadaan dan
statusnya, apakah masih hidup atau sudah meninggal. Orang hilang masih
memiliki Terkait hak-haknya. Hak atas istri, harta dan bagian warisnya.
Semua Hak tersebut, masih bergantung pada kejelasan status orang yang

hilang.

Jika meninggal, maka istrinya berhak beriddah sebagaimana iddahnya
istri yang suaminya meningal duni, yakni 4 bulan 10 hari. Dan hartanya
berhak dibagikan kepada ahli warisnya. Hal ini sejalan dengan syarat dan
rukun waris, yaitu meninggalnya pewaris baik dengan nyata maupun oleh

hukum dinyatakan meninggal.

Jika orang hilang (al-Mafqiid) dalam posisi sebagai ahli waris, maka
statusnya mempengaruhi antara mendapatkan harta warisan ataupun tidak.
Dan ini sejalan dengan syarat dan rukun waris, yakni ahli waris yang
mendapatkan warisan adalah ahli waris yang hidup secara nyata atau oleh

hukum dinyatakan masih hidup.

Adapun pokok-pokok yang dihasilkan dalam pembahasan ini, Dari
pendapat kedua Imam Mazhab, Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah dapat

diketahui:



78

Orang hilang tetap mendapatkan hak warisnya.

Harta warisan tetap dibagikan kepada ahli waris lain sebagaimana
mestinya. Namun tetap mengkira-kirakan status orang hilang (al-
Mafqid). Yakni memberikan bagian terkecil kepada ahli waris lain,
dengan memperkirakan orang yang hilang masih hidup. Jika ternyata
meninggal, maka bagian yang diterima ahli waris lain diberikan secara
utuh dan sesuai haknya. Kedua Imam Mazhab sepakat atas hal ini.

Hanya Imam Syafi’i lebih memperjelas kedudukan orang hilang.

Orang hilang masih tetap memiliki hak, yakni atas istri dan hartanya.

Harta orang hilang tidak boleh dibagikan sebelum diketahui
kejelasan atau keputusan mengenai kematianya. Jika memang sanak
kerabatnya sangat membutuhkan hartanya, mereka hanya mempunyai
hak pemakaian. Apabila hakim menunjuk seorang wakil untuk
mengurusi hak-haknya. Maka dia hanya mewakili dan bukan hak
milik. Jika barang tersebut menpunyai manfaat, maka yang berhak
adalah istri dan anak-anaknya. Begitupun istri tidak boleh menikah
lagi. Sebelum diketahui kejelasan atau keputusan terkait kematian

suaminya. Kedua Imam Mazhab sepakat atas hal ini.

Status hidup orang hilang tetap dipertimbangkan (istishab al-Hal).

Orang yang hilang (al-Mafqiid) tetap mempunyai hak-hak, baik itu

hak atas istrinya, hartanya, dan bagian warisnya. Hak tersebut tetap
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melekat pada orang yang hilang (al-Mafqid) seperti halnya ketika dia
masih dalam kehidupan normal. Ketika dia meninggalkan tempat
tinggalnya dalam jangka yang cukup lama, sehingga dia berubah
statusnya menjadi orang hilang (al-Mafgiid). Maka tetap status
hidupnya yang diakui. Kedua Imam Mazhab sedikit berbeda akan hal
ini, karena Imam Abu Hanifah tidak mengakui Istishab al-Hal sebagai
sumber hukum. Melainkan dalam hal ini hanya digunakan sebatas

anggapan.

Hakim berhak memutuskan status orang yang hilang (ijtihad Hakim)

Imam Abu Hanifah menambahkan, selain peran Hakim, masa bisa

menjadi tolak ukur terkait kematian orang hilang.

Relevansi penentuan hukum orang hilang dalam ilmu waris

Penyesuaian hukum dalam kasus ini dengan pendapat kedua Imam
Mazhab, berbanding lurus dengan teori magashid yakni menjamin,

memberikan perlindungan dan melestarikan kemaslahatan manusia.

1. Terkait kasus orang hilang (al-Mafqiid) tidak bisa diangkap sepele. Karena

suatu hukum lahir dari perilaku, dan perilaku seseorang harus sesuai

dengan apa yang sudah diatur dalam hukum.

2. Hukum perdata Indonesia masih kurang dalam penanggapan orang hilang

ataupun status dari orang hilang tersebut dimata hukum sehingga akan

memicu berbagai permasalahan dalam bidang hukum lain, salah satunya
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adalah dalam permasalahan ilmu waris maupun penetapan waris oleh
pengadilan agama.

Golongan akademisi Islam tidak cukup memiliki banyak referensi
mengenai ilmu faraidh, hal ini sesuai dengan pengalaman penyusun yang
cukup kesulitan untuk menemukan literatur mengenai kajian faraidh

terutama dalam kasus-kasus yang rumit seperti waris orang hilang.
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Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan
untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan
untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Dari Abdullah bin Mas’ud berkata: Rasulullah SAW
berkata kepadaku: belajarlah al-Qur’an dan Ajarkan
kepada manusia. Dan belajarlah ilmu Faraidh, dan
ajarkanlah ilmu itu kepada orang-orang. Karena aku adalah
manusia yang akan wafat. Sesungguhnya ilmu itu akan
dicabut dan akan timbul fitnah hingga kelak ada dua orang
saling berselisih mengenai pembagian warisan, namun
tidak ada orang yang memutuskan perkara mereka.

Keyakinan tidak bisa hilang dengan keragu-raguan

BAB II

Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan
untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan
untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.




Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yg ditinggalkan, jika yg
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yg meninggal
tidak mempunyai anak & ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yg meninggal
itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagianpembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (&) sesudah
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu & anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yg
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yg
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yg
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yg mereka buat
atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yg kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yg
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yg kamu buat
atau (dan) sesudah dibayar hutanghutangmu. Jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yg tidak
meninggalkan ayah & tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yg sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yg dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dgn tidak memberi mudharat (kpd ahli
waris). (Allah menetapkan yg demikian itu sebagai) syari‘at
yg benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Penyantun.

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah
(seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah dan anak)).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak




mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan,
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli
waris itu terdiri dari) saudarasaudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak
sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail,
menceritakan kepada Kami Wahib, menceritakan kepada
kami Ibn Thowus, dari ayahnya, dari Ibn Abbas r.a. dari
Nabi SAW bersabda: berikan warisan kepada yang berhak,
jika masih tersisa maka harta itu untuk keluarga laki-laki
terdekat.

10

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap
sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang baik
dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu
secara sembunyi dan secara terangterangan, adakah mereka
itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan
mereka tiada mengetahui.

12

Dari Ibn Abbas berkata, telah bersabda Rasulullah SAW:
barangsiapa melakukan pembunuhan, maka dia tidak
mendapatkan waris sedikitpun. Sekalipun tidak ada ahli
waris lagi selainya. Dan jika terjadi antara anak dan ayah
maka Rasulullah SAW menetapkan: tidak ada bagian waris
bagi seorang pembunuh.

13

Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya,
berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada bagian waris
sedikitpun bagi seorang pembunuh,

14

Dari Usamah bin Zaid r.a: bahwasanya Nabi SAW
besabda: seorang ,uslim tidak bisa memberikan warisan
kepada orang kafir, dan orang kafir tidak bisa memberikan
waris kepada orang muslim.

15

Dari Abu Hurairoh, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: rata-rata umur umatku adalah antara 60 sampai
70 tahun, dan ada juga yang lebih sedikit daripada itu.

16

Bahwasanya Umar bin Khattab r.a. berkata: adapun
perempuan Yyang ditinggalkan suaminya dan tidak
diketahui keberadaanya, maka dia harus menunggu selama
4 tahun kemudian melanjutkanya dengan beriddah selama
4 bulan 10 hari.




BAB Il

17

Bahwasanya Umar bin Khattab r.a. berkata: adapun
perempuan Yyang ditinggalkan suaminya dan tidak
diketahui keberadaanya, maka dia harus menunggu selama
4 tahun kemudian melanjutkanya dengan beriddah selama
4 bulan 10 hari.

18

Dari Mughiroh bin Syu’bah berkata; Rasulullah SAW
bersabda: perempuan yang tinggal hilang suaminya, maka
statusnya sebagai istrinya tetap hingga terdapat keterangan
yang sampai kepada istrinya.

19

Ali bin Abi Thalib berkata: dalam kasus perempuan yang
ditinggal hilang suaminya, maka tidak boleh menikah.

20

Dari Abdurrahman bin Abi Laila berkata; berfatwa Umar
tentang kasus orang hilang, bahwasanya istrinya harus
menunggu selama 4 tahun kemudian dia berhak menggugat
cerai kepada suaminya, kemudian melanjutkanya dengan
beriddah selama 4 bulan 1o hari, dan setelah itu, boleh
menikah lagi.

Dari jabir bin Syahid menyaksikan bahwasanya Ibn Abbas
dan Ibn Umar menjelaskan tentang perempuan yang
ditinggal hilang suaminya, berkata: maka dia menunggu
selama 4 tahun kemudiab beriddah selayaknya perempuan
yang ditinggalkan wafat. Kemudian mereka menjelaskan
terkait nafkah, Ibn Umar berkata: untuk persoalan nafkah,
maka dihitung selama dia ditinggalkan suaminya. Dan Ibn
Abbas berkata: jika dalam keadaan darurat hal itu terjadi,
dengan kesepakatan para ahli waris, maka untuk memenubhi
nafkahnya, dia berhak mengambil dari hartanya. dan
prosesnya didahulukan. Jika proses pengambilan nafkah
tidak didahulukan, maka istrinya tidak mendapatkan apa-
apa.

BAB IV

21

Keyakinan tidak bisa hilang dengan keragu-raguan

22

Asal tetapnya segala sesuatu atas sesuatu yang sudah ada
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Curriculum Vitae

DATA PRIBADI

Nama : Muhammad Ahlis Hanawa

Jenis Kelamin - Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir - Kediri, 15 September 1994

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Dusun Sukosari RT 001 RW 016 Desa Sekoto
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri Provinsi Jawa
Timur

Hand Phone : 085645559250

Email : Ahlishanawa@gmail.com

Nama Ayah : Alm. Suwantah

Nama lbu : Yayuk Sri Rahayu

RIWAYAT PENDIDIKAN

2000-2006 : Ml Mambaul Ulum Bedanten Bungah Gresik

2006-2009 : MTs Mambaul Ulum Bedanten Bungah Gresik

2009-2012 : MA Salafiyah Syafiiyyah Tebuireng Jombang

2012-2016 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syariah dan

Hukum Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum



PENGALAMAN ORGANISASI

2013/2014 : Anggota Kord. Bakat Minat BEM J PMH.

2014/2015 : Menjadi Wakil Ketua organisasi Himasakti (Himpunan
Mahasiswa Alumni Keluarga Tebuireng).

2015/2016-sekarang : Menjadi Dewan Penasihat Organisasi Himasakti.
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